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Buletin bulanan untuk Pembinaan & Informasi ð Perserikatan Maria Ratu segala Hati 

N° 37 , Mei 2021  

Terang Firman  

òSupaya mereka menjadi satu, 

sama seperti Kitaó 
16 MEI 2021 

Minggu ke 7 Paskah Ŗ Tahun B 

 

Injil Yesus Kristus menurut Yohanes  (Yoh 17: 11b -19) 
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Dalam perjamuan malam terakhir,  

Yesus mengadah ke langit  

dan berdoa bagi semua murid-Nya:  

 

«Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka dalam nama-

Mu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-

Ku, supaya mereka menjadi satu sama seperti Kita.  

 

Selama Aku bersama mereka, Aku memelihara mereka 

dalam nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau 

berikan kepada-Ku; Aku telah menjaga mereka dan tidak 

ada seorang pun dari mereka yang binasa selain dari pada 

dia yang telah ditentukan untuk binasa, supaya genaplah 

yang tertulis dalam Kitab Suci.  

Tetapi sekarang, Aku datang kepada-Mu dan Aku 

mengatakan semuanya ini sementara Aku masih ada di 

dalam dunia, supaya penuhlah sukacita-Ku di dalam diri 

mereka.  

 

Aku telah memberikan firman-Mu kepada mereka dan 

dunia membenci mereka, karena mereka bukan dari dunia, 

sama seperti Aku bukan dari dunia. Aku tidak meminta, 

supaya Engkau mengambil mereka dari dunia, tetapi 

supaya Engkau melindungi mereka dari pada yang jahat. 

Mereka bukan dari dunia, sama seperti Aku bukan dari 

dunia.  

 

Kuduskanlah mereka dalam kebenaran; firman-Mu adalah 

kebenaran. Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke 

dalam dunia, demikian pula Aku telah mengutus mereka ke 

dalam dunia; dan Aku menguduskan diri-Ku bagi mereka, 

supaya mereka pun dikuduskan dalam kebenaran». 

Injil pada hari Minggu ini adalah bagian dari doa 

perpisahan yang luar biasa yang ditempatkan 

Santo Yohanes ke dalam mulut Yesus, sebelum 

Yesus ditangkap. Ini adalah sebuah doa yang 

ditujukan Yesus kepada Bapa-Nya. Dalam 

perikop hari ini Yesus berdoa untuk murid-

muridnya yang ada di dunia. Doa ini 

mengandung dua permintaan: permintaan 

perlindungan dan permintaan pengudusan. 

 

Murid-murid menerima Firman Yesus dan setia 

pada-Nya. Doa ini menandai kepedulian Yesus 

terhadap semua yang yang Dia miliki, yang akan 

Ia tinggalkan, dan Ia mempercayakan mereka 

pada pemeliharaan Allah Bapa, supaya Dia tidak 

meninggalkan umat-Nya. Yesus setia dan tahu 

betapa lemahnya kita dan perlu didukung, 

dilindungi untuk melanjutkan perjalanan. 

Kepergian-Nya hendaknya tidak menimbulkan 

keputusasaan, tetapi sebaliknya memberikan 

akses menuju sukacita yang penuh. Tuhan 

menginginkan bagi kita bersukacita. Sukacita-

Nya itulah yang Dia janjikan untuk dibagikan 

dengan kita. 

 

W+"("-") "("3 .63*%-murid -Ku tetap 

bersatu dalam nama -.6V. Yesus 

meminta kepada Bapa-Nya supaya setia pada 

janji-Nya untuk bersatu dengan para murid-Nya. 

Yesus-lah yang memastikan persekutuan bagi 

para murid-Nya. Kepergian-Nya memicu 

perubahan dan Dia merasakan bahwa 

persekutuan para murid-Nya rapuh dan bahwa 

mereka akan mengalami kesulitan. 

 

Yesus tahu bahwa murid-muridnya akan 

menjadi sasaran kebencian dunia. Orang yang 

ingin menyesuaikan hidupnya dengan Sang 

Sabda selalu keluar dari jalan dunia dan 

bertentangan dengan nilai-nilai dunia. 

Menjalankan Injil tidak pernah remeh dan 

banyak martir yang masih menjadi saksi sampai 

hari ini. Hidup  dalam kesetiaan pada 

firman Allah mengganggu! Bukankah 

doa Kristus agar kita waspada terhadap Yang 

Jahat, kita daraskan untuk diri kita sendiri setiap 

kali kita berdoa Bapa Kami?  
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Sama seperti Yesus menghadapi kekuatan kejahatan, Dia tahu bahwa murid-murid-Nya harus melalui pergumulan 

yang sama. Kita berada di dunia, namun kita bukan dari dunia - seperti yang Yesus katakan - karena yang 

mendikte tindakan kita adalah firman Allah dan tidak ada yang lain. Betapa sulitnya untuk menolak rayuan dunia 

sehingga kita membutuhkan dukungan kekuatan ilahi. 

 

Setelah permintaan akan perlindungan, permintaan berikutnya adalah permintaan pengudusan yang Yesus tujukan 

kepada Bapa-Nya. "Menguduskan" berarti dipisahkan, menjadi milik Tuhan, hidup dalam persekutuan dengan-

Nya. Dan pengudusan ini adalah pekerjaan Allah yang memungkinkan kita menerima Firman dan hidup dari 

firman itu. 

 

Permintaan pengudusan yang ditujukan kepada Bap ini berkaitan dengan perutusan. Orang yang percaya tidak 

pernah dipanggil untuk berfokus pada diri sendiri tetapi untuk memberikan kesaksian. Kita diutus oleh Yesus ke 

dunia untuk melanjutkan pekerjaan pewahyuan-Nya dan menjadi saksi kebenaran yang telah disambut dan 

diterima. 

 

Pierrette MAIGNÉ  
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KERABAT SANTO MONTFORT 
ADMINISTRASI JENDERAL 

DARI MEI 2017 HINGGA MEI 2021 

 

Ada banyak orang, saudara-saudari kita, yang ingin diteguhkan dalam penghayatan 

Pembaptisan mereka dengan «mengetuk» pada Serikat Maria Montfortan (SMM). 

Pasalnya adalah bahwa karena kongregasi misioner yang didirikan Louis-Marie 

Grignion de Montfort ini mewarisi sebuah harta kekayaan rohani Gereja yang dinilai 

oleh sebagian orang sebagai sebuah sarana yang amat berdayaguna dalam merawat 

rahmat Pembaptisan. Harta itu bernama «Pembaktian kepada Yesus melalui Maria 

dalam Roh Kudus». 

Laporan Resmi  

Praktik pembaharuan pembaptisan dalam tangan 

Maria ini tentu memiliki asal muasalnya jauh 

sebelum Montfort, namun ia turut dikembangkan dan 

dipromosikan oleh Montfort antara lain dengan 

menulis beberapa buku tentang praktik ini, misalnya 

buku Bakti yang Sejati kepada Maria, Rahasia Maria 

dan Kasih Sang Kebijaksanaan Abadi.  

 

Buku-buku ini masih dibaca banyak umat beriman 

hingga hari ini. 

Karena itu, komunitas-komunitas dan para misionaris 

dari Serikat yang dirikan Montfort ini dihubungi 

banyak orang kristiani untuk berbagai tujuan, 

misalnya untuk meminta penjelasan tentang apa itu 

pembaktian; atau untuk memohon pendampingan 

dalam menghayati pembaktian; atau untuk 

didaftarkan sebagai anggota Perserikatan Maria Ratu 

segala Hati (PMRH), sebuah Perserikatan khusus 

untuk orang-orang yang menghayati pembaktian ini.  

 

Situasi ini kurang lebih sama seperti khalayak yang 

mencari Yesus untuk memperoleh pemenuhan atas 

kebutuhan mereka akan hidup kekal sebagaimana 

dikisahkan Injil Yohanes 6:1-16 atau Injil Matius 

14:13-21. Untuk menanggapi mereka, Yesus 

melakukan mukjizat penggandaan roti.  

 

Ada beberapa elemen yang mungkin dapat dicuatkan 

ke permukaan dari dua kisah injili di atas: 
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1). Adanya kerumunan orang banyak yang datang ke Yesus 

karena mereka lapar dan haus akan Firman-Nya;  

2). Ada rasa belaskasihan di hati Yesus;  

3). Ada sharing dalam bentuk makanan yang diberikan secara 

gratis;  

4). Ada para murid yang mendistribusikan makanan;  

5). Ada banyak potongan roti yang berlebih, isyarat 

kelimpahan. 

 

Nah, apa yang para anggota Serikat ini 

lakukan terhadap berbagai permintaan yang 

disampaika n umat beriman? Apakah 

membiarkan orang -orang ini mengetuk tanpa 

membiarkan mereka menemukan apa yang 

mereka cari?  

 

Kisah penggandaan roti yang Yesus lakukan ini 

merupakan ilham bagi SMM dalam menjawab 

kebutuhan rohani-misioner umat. Orang-orang 

yang mengetuk di SMM ini hanya merupakan 

perwakilan dari kerumunan orang-orang yang 

jauh lebih banyak lagi yang mencari «makanan 

rohani» dan mengetuk pada SMM. Para 

anggota Serikat misioner ini 

bersikap seperti para murid yang 

mendistribusikan makanan rohani 

ini seca ra gratis dan secara 

berlimpah dan dengan penuh 

kemurahan hati kepada umat.  

yx 

Maka kata kunci yang kiranya bisa digunakan 

dalam proses ini adalah «sharing»  
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SMM bisa saja didorong oleh rasa belaskasihan dalam 

melakukan hal ini tapi terutama ia juga proaktif dalam 

melakukan hal ini sebab pembaktian ini merupakan 

bagian dari hidup dan tugas SMM. Yesus pun, 

walau berbelaskasihan kepada khalayak, 

ia juga punya kepentingan untuk 

mewartakan Injil. Jadi, sesungguhnya 

ada keinginan dari pihak SMM sendiri 

untuk menawark an kepada umat apa 

yang mereka terima dari Montfort dan 

apa yang mereka sendiri hayati 

(Konstitusi 11, 40, 86, 130, 136).  

 

Maka kata kunci yang kiranya bisa digunakan dalam 

proses ini adalah «sharing».  

 

Konstitusi dan Statuta SMM memberikan petunjuk 

tentang apa yang perlu dilakukan para anggota 

Kongregasi ini untuk menanggapi kebutuhan rohani 

umat dalam bidang yang terkait dengan spiritualitas 

montfortan ini, sambil tetap diingat bahwa spiritualitas 

montfortan itu jauh lebih luas dari sekadar pembaktian 

kepada Yesus melalui Maria. Dalam Konstitusi 60-61 

bisa dibaca pernyataan berikut ini. 

«Banyak dari kaum awam mengungkapkan 

kebutuhan mereka akan makanan rohani. 

Sejumlah orang mencarinya dan sudah 

menemukannya di berbagai sumber. Para 

misionaris Montfortan, dari pihak mereka, 

berusaha untuk memperkenalkan spiritualitas 

Bapa Pendiri mereka, dengan sarana-sarana yang 

sesuai, kepada mereka yang mungkin berminat 

terhadapnya. 

 

Agar kelompok awam yang satu maupun yang 

lain dapat memenuhi tuntutan rasuli panggilan 

mereka dengan sebaik-baiknya, mereka dapat, jika 

kemunginan itu ada, menjadi "kerabat" Serikat 

Maria [ñassociateò], dengan menggunakan 

berbagai bentuk penampungan dan dukungan, 

sesuai dengan ilham Santo Montfort, dan melalui 

berbagai macam jalan yang telah ia buka sendiri. 

 

Perserikatan-perserikatan "Maria Ratu Segala 

Hati", untuk kaum awam dan untuk imam imam, 

disetujui oleh Gereja dan diakui sebagai "khas" 

Serikat Maria» (Konstitusi 60-61). 
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Lalu pada Statuta Umum 61.1 dapat ditemukan arahan 

berikut ini: 

 

«Para Kerabat Santo Montfort, yang diakui resmi, 

adalah anggota Perserikatan "Maria Ratu Segala 

Hati". Para misionaris Montfortan 

mempromosikan, menemani, dan membimbing 

perserikatan atau gerakan lain yang diilhami oleh 

spiritualitas Santo Louis-Marie de Montfort, 

setelah pengamatan yang cermat dan nasihat dari 

pemimpin mereka masing-masing. 

Kepada berbagai perserikatan atau gerakan ini, 

para anggota Serikat Maria berusaha memberikan 

pembinaan sistematis dalam spiritualitas 

Montfortan, sesuai dengan ketentuan Konferensi 

para Uskup» (Statuta 61.1). 

Pertama . Melakukan sosialisasi atas «Statuta 

Perserikatan Maria Ratu segala Hati» melalui 

majalah «Echo Montfortain», edisi tahun 2020.  

 

Dengan sosialisasi ini, kami bergerak ke pusat-pusat 

nasional dan regional Perserikatan ini. Karena 

sejauh ini Serikat ini tidak memiliki sesuatu yang 

membuat dia harus berurusan dengan Kongregasi 

tertentu di Curia Roma (Kabinet Kepausan). Sebab 

pekerjaan yang terkait dengan Takhta Suci sudah 

dilakukan oleh administrasi-Administrasi Jenderal 

sebelum kami, khusunya dalam hubungannya 

dengan pengesahan Statuta «Perserikatan Maria 

Ratu segala Hati» yang dilakukan pada tahun 2001. 

Teks Statuta ini sudah tersedia dalam beberapa 

bahasa.  

 

Pertanyaannya sekarang adalah bagaimana 

mensosialisasikan dokumen ini ke Pusat-pusat 

Perserikatan? Teks ini mungkin tentu sudah 

disosialisasikan oleh Administrasi-administrasi 

Jenderal sebelum kami, namun kami merasa perlu 

untuk mensosialisasikannya lagi karena banyaknya 

Pusat-pusat baru dan para pembimbing (direktur) 

rohani baru sekarang ini. 

Maka SMM memerlukan orang-orang yang - seperti 

para murid dalam mukjizat penggandaan roti Yesus - 

melakukan sharing ini dengan khalayak.  

 

Komisi untuk «Kerabat Santo Montfort di 

seluruh dunia» ini, yang ada di lingkunagn 

SMM, berurusan dengan upaya untuk 

mempertemukan saudara-saudari kita yang 

mengetuk ke SMM dengan Santo Montfort 

atau kebalikannya, agar kerajaan Yesus 

melalui Maria semakin menjadi kenyataan 

dalam hati banyak orang dan dalam dunia 

ini, berkat karya Roh Kudus. 

 

Nah, apa yang SMM telah lakukan dalam masa 

mandat Administrasi Jenderal yang sekarang ini, 

mulai 2017 sampai saat ini, sebagai implementasi 

dari petunjuk dari Konstitusi 60-61 dan Statuta 

61.1 di atas? 
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Selain itu, pihak yang paling banyak bekerja untuk 

menganimasi Perserikatan ini sesungguhnya adalah 

Pusat-pusat nasional dan regional beserta dengan 

entitas-entitas Montfortan yang terkait dengan Pusat-

pusat ini. Pusat-pusat inilah yang secara langsung 

melakukan pengajaran, pendampingan, karya misi; 

membuat medali atau sertifikat, jika dirasa perlu; 

mendaftarkan anggota di buku anggota, dll. Maka 

Administrasi Jenderal tidak melakukan apa yang 

harus dilakukan oleh pimpinan semua Pusat ini. Ini 

sesuai dengan petunjuk Statuta Perserikatan ini 

tentang tugas para Pembimbing rohani setiap Pusat: 

Administrasi Jenderal bisa menyediakan buku 

pegangan sesuai dengan petunjuk Statuta 

Perserikatan ini (Art. 5.1).  

Namun, manual itu sudah tersedia dalam bentuk 

buku «Mengikuti Yesus bersama Maria. Menurut 

Santo Louis-Marie de Montfort», tulisan P. 

Alphonse Bossard SMM. Buku ini ditulis pada 

1993 pada saat P. Gérard Lemire menjadi Superior 

Jenderal. Lalu buku ini dicetak ulang dengan 

beberapa modifikasi pada tahun 2001, pada saat 

Pater Bill Considine menjadi Superior Jenderal, 

dengan memuat Statuta «Perserikatan Maria Ratu 

segala Hati» yang disahkan pada 26 April 2001. 

«Art. 6 - § 1 - Para Pembimbing Pusat-pusat (Pusat 

Nasional, Pusat Regional, Pusat Lokalé) bertugas melayani 

para anggota Perserikatan untuk membantu mereka agar 

dengan lebih baik mengenal dan mendalami, juga dengan 

lebih baik menghayati jalan rohani yang diwariskan oleh 

Santo Louis-Marie de Montfort. Mereka menyemangati 

para anggota supaya setia secara sempurna kepada 

Pembaptisannya, artinya dengan setia mengikuti Kristus, 

Sang Kebijaksanaan yang abadi dan yang menjelma 

menjadi manusia, demi keselamatan dunia, berkat 

penyerahan seutuhnya dari diri mereka sendiri kepada 

Maria, yang melalui dirinya, di bawah tindakan penuh kuasa 

dari Roh Kudus, Kristus telah ingin datang kepada kita.  

§ 2 - Mereka juga akan mengingatkan para anggota akan 

tugas mereka yaitu memperkenalkan jalan hidup ini kepada 

orang-orang lain di sekitar mereka ï terutama dengan 

teladan hidup mereka ï, agar semakin datanglah Kerajaan 

Yesus melalui Maria. 

 

Art. 7  ï Oleh karena itu, Pemimpin Umum memiliki 

perhatian untuk mempersiapkan atau meminta orang lain 

untuk mempersiapkan sebuah program atau sebuah ñbuku 

peganganò. Di dalamnya ia akan menetapkan dengan jelas 

tahap-tahap apa saja yang perlu ditempuh sebelum seorang 

calon dapat diterima sebagai anggota Perserikatan. Di 

dalamnya ia juga akan menetapkan kewajiban untuk 

mengikuti pembinaan lanjutan. Program atau ñbuku 

peganganò itu akan ia sodorkan kepada Dewan Jenderal 

untuk dinilai dan disetujui» (art- 6-7). 

yx 

Pihak yang paling banyak bekerja untuk menganimasi 

Perserikatan ini sesungguhnya adalah Pusat-pusat 

nasional dan regional ... 
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Sejauh yang aku ketahui, manual ini sekarang tersedia 

dalam Bahasa Perancis, Inggris (2001) dan Italia 

(2001). Para konfrater di Madagascar akan segera 

menerbitkannya dalam bahasa mereka. Pada saat 

berkunjung ke entitas-entitas, aku membawa manual 

dalam Bahasa Inggris dan Perancis untuk diserbarkan 

ke Pusat-pusat nasional dan regional Perserikatan ini. 

Ini bagian dari upaya kami untuk mensosialisasikan 

manual ini.  

 

Penjelasan yang terdapat dalam manual ini tentang 

hidup Montfort dan pembaktian barangkali perlu 

disesuaikan dengan konteks negara tertentu, karena itu 

Pusat Nasional Indonesia dari Perserikatan ini 

membuat sebuah manual baru yang dinilai lebih cocok 

dengan konteks di sana. Adaptasi atas bagian-bagian 

tertentu dari manual ini tentu merupakan sebuah hal 

yang wajar, tanpa mengubah Statuta yang disahkan 

oleh Kongregasi untuk Hidup Bakti dan untuk Serikat 

Hidup Karasulan pada 2001, yang dimuat manual ini. 

 

Kedua . Kami menyetujui modifikasi atas statuta 

Perserikatan ini yang diajukan oleh Pusat Nasional 

Filipina. Hal ini dilakukan sesuai dengan petunjuk 

Statuta art. 15 yang menegaskan : 

Filipina mengajukan modifikasi ini bersamaan dengan 

permintaan untuk mengesahkan ritus penerimaan 

seorang anggota PMRH dalam Perserikatan ini di 

Filipina. Permohonan ini mereka ajukan pada akhir 

2017. 

 

Sebagai catatan kiranya dapat disampaikan bahwa hal 

yang seperti ini juga pernah dilakukan oleh Pater 

Jenderal Santino Brembilla, ketika dia menyetujui Pusat 

Regional Trinitapoli «dengan kaul-kaul». Ini ia lakukan 

pada 2012. Hal ini diatur juga oleh Statuta Perserikatan 

ini, artikel 11 dan 12: 

« Art. 11 - Untuk para anggota yang 

menginginkannya, Pembimbing Umum dapat 

menciptakan di dalam Perserikatan: 

ï sekelompok anggota yang melibatkan diri, melalui 

janji-janji atau kaul-kaul, untuk menghayati nasihat-

nasihat Injil dalam semangat dan spiritualitas Santo 

Montfort, sesuai dengan status hidup mereka; 

ï sekelompok anggota yang melibatkan diri untuk 

melakukan sebuah kerasulan khusus, selalu dalam 

semangat dan spiritualitas Santo Louis-Marie de 

Montfort. 

Art. 12 - Demi tujuan itu Pembimbing Umum akan 

mempersiapkan Anggaran Dasar khusus yang 

mencerminkan bukan saja panggilan anggota-

anggota tersebut melainkan juga azas Perserikatan. 

Pembimbing Umum bertugas, bersama dengan para 

anggota Dewannya, untuk menyelidiki dan 

mengesahkannya jikalau Anggaran Dasar itu dinilai 

cocok untuk memandu umat beriman di jalan 

menuju Sang Kebijaksanaan Abadi yang menjelma 

menjadi manusia, Yesus, Putra Allah dan Putra 

Maria». 

«Dengan persetujuan para anggota Dewannya, 

Pemimpin Umum dapat mengubah Anggaran Dasar 

ini yang telah disahkan oleh Takhta Suci, sejauh 

perubahan itu tidak menyentuh azas dan tujuan 

Perserikatan ini» (art. 15). 

 

yx  

Adaptasi atas bagian-bagian tertentu 

dari manual ini tentu merupakan 

sebuah hal yang wajar, tanpa 

mengubah Statuta . 
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Ketiga . Kami membuat sebuah deskripsi yang kami 

nilai jelas ï sekurang-kurangnya secara teoretis -  tentang 

apa atau siapa yang dimaksudkan dengan «Kerabat Santo 

Montfort». Deskripsi ini dibuat berdasarkan ilham dari 

art. 1 dan 2 dari Statuta «Perserikatan Maria Ratu segala 

Hati». Dua artikel ini ï yang berbicara «Hakikat dan 

Tujuan» dari Perserikatan ini - berbunyi demikian: 
Salah satu hal terpenting yang telah kami lakukan di 

tingkat Dewan Jenderal adalah perumusan yang 

bersifat "ketat" atas identitas "Kerabat Santo 

Montfort" (Montfortian Associates). 

 

Kami melakukan ini pada rapat Dewan Jenderal pada 

Juni 2020. Sejauh ini, kita tidak pernah memiliki 

deskripsi yang "jelas dan tegas" tentang topik ini. 

Saya masih memiliki dalam file saya penjelasan yang 

diberikan oleh situs lama kita, "Montfort.org", tentang 

Kerabat Santo Montfort ("MONTFORTIAS 

ASSOCIATES"). Kita bisa membaca banyak, terlalu 

banyak hal di situ! Kita menemukan penjelasan yang 

sangat luas untuk memasukkan dalam kategori 

Kerabat Santo Montfort (KSM) semua orang yang 

dengan cara yang berbeda-beda terkait dengan 

Montfort, atau dengan Keluarga Montfortan atau 

dengan para Misionaris Montfortan.  

 

Namun, kita mengetahui bahwa ketika deskripsi 

kurang tegas, kita semakin mengambang dan kabur, 

kita juga semakin tidak jelas, dan semakin kita 

menjadi bingung dalam merumuskan kebijakan untuk 

sebuah animasi karena kita tidak mengetahui 

penerima yang pasti dari animasi yang hendak kita 

tawarkan. Dan ekspektasi spesifik dari berbagai 

kelompok juga berbeda-beda berdasarkan pola 

hubungannya yang berbeda-beda dengan kita. 

 

Kita juga tahu bahwa tidak semua entitas 

menggunakan kata "Kerabat" untuk merujuk pada 

orang yang dibaptis yang terkait dengan mereka dan 

pelaksanakan pembaktian sambil berpartisipasi dalam 

misi entitas. Selain kata "Perserikatan", ada entitas 

yang menggunakan kata "Persaudaraan", "Bunga", 

"Sahabat", dll. Apa pun istilah yang digunakan, kata 

"Kerabat Awam" harus dihindari karena anggota 

"Kerabat Santo Montfort" ini bukan hanya orang 

awam tetapi semua orang yang dibaptis: baptisan 

itulah yang diperbarui dengan pembaktian. Untuk 

lebih jelasnya, berikut adalah ciri-ciri dari seorang 

"Kerabat Santo Montfort". 

«Art. 1  ï Perserikatan Maria Ratu segala Hati 

beranggotakan umat beriman, rohaniwan maupun awam, 

yang, karena ingin menjadi saksi-saksi kebenaran injil1, 

berniat untuk menghayati komitmen Pembaptisan mereka 

dengan bantuan pembaktian yang menyeluruh kepada 

Kristus melalui tangan Maria. Demi tujuan itu, mereka 

mewajibkan diri untuk menghayati praktik yang 

sempurna dari bakti yang sejati kepada Maria, yang 

diajarkan oleh Santo Louis-Marie de Montfort, yang 

mereka pilih sebagai pembimbing dan guru rohani 

mereka2. 

Art. 2  ï § 1 ï Perserikatan Maria Ratu segala Hati secara 

organik bersatu dengan Serikat Maria Montfortan (SMM) 

sehingga ia tidak memiliki struktur yuridis apapun yang 

otonom3. Para anggotanya ï dalam situasi hidupnya 

masing-masing ï , mengambil bagian dalam perutusan 

para Montfortan dalam Gereja: mempersiapkan Kerajaan 

Yesus melalui Maria4. 

§ 2 ï Perserikatan Maria Ratu segala Hati dengan 

demikian merupakan sebuah ñperluasanò Serikat Maria 

Montfortan. Hal ini tidak berarti bahwa SMM mencari 

anggota-anggota bagi dirinya sendiri, melainkan terutama 

agar "cepat atau lambat Perawan Tersuci akan 

mempunyai lebih banyak anak, pelayan dan hamba 

karena kasih dan bahwa melalui mereka, Yesus Kristus, 

Guruku yang terkasih, lebih dari sebelumnya, akan 

meraja di dalam hati manusia"5  

§ 3 - Maka Perserikatan ini tidak bertugas untuk 

melayani Serikat Maria Montfortan, melainkan untuk 

bersama Serikat Maria Montfortan melayani sang Ratu, 

melayani Gereja kudus, melayani jiwa-jiwa, melayani 

umat Allah, melayani Kerajaan Yesus melalui Maria». 

Berdasarkan dua artikel ini, dikembangkanlah 

deskripsi seorang yang dapat dikategorikan sebagai 

«Kerabat Santo Montfort». Deskripsi ini dimuat 

dalam Echo Montfortain 2020 yang akan dikutip di 

bawah ini. 

 


